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Abstract 

 

This study aims to analyze the environmental impact and effectiveness of various types of fishery product 

packaging in Pangkajene and Kepulauan (Pangkep) Regency, South Sulawesi, and assess the perceptions 

of industry players and consumers. Data were obtained from 15 SMEs, 5 distributors, and 30 consumers 

through surveys, interviews, and laboratory tests. The results show that 80% of SMEs still use conventional 

plastic (PP/PE), 3 large exporters use multilayer packaging, and 2 SMEs are trying biodegradable 

alternatives. Life Cycle Assessment (LCA) analysis shows that multilayer has the highest environmental 

impact with a carbon footprint of 4.5 kg CO₂ eq per kg of product, conventional plastic 3.2 kg CO₂ eq, 

while biodegradable has the lowest at 1.4 kg CO₂ eq. Effectiveness tests show that multilayer is the most 

protective with a shelf life of up to 12 months, conventional plastic only 2-3 months with the risk of additive 

migration, while biodegradable can maintain quality for 3-6 months but is less resistant to moisture. The 

survey revealed that 70% of consumers are willing to pay more for environmentally friendly products, while 

60% of industries struggle to switch due to high costs, although 90% support government incentives. The 

study concluded that biodegradable packaging has the potential to become a sustainable packaging 

solution with policy support and research and development based on locally sourced materials. 

 

Keywords: Fishery Packaging, Life Cycle Assessment, Biodegradable, Smes, Pangkep. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak lingkungan dan efektivitas berbagai jenis kemasan produk 

perikanan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep), Sulawesi Selatan, serta menilai persepsi 

pelaku industri dan konsumen. Data diperoleh dari 15 UKM, 5 distributor, dan 30 konsumen melalui survei, 

wawancara, serta uji laboratorium. Hasil menunjukkan bahwa 80% UKM masih menggunakan plastik 

konvensional (PP/PE), 3 eksportir besar memakai kemasan multilayer, dan 2 UKM mencoba alternatif 

biodegradable. Analisis Life Cycle Assessment (LCA) memperlihatkan multilayer memiliki dampak 

lingkungan tertinggi dengan jejak karbon 4,5 kg CO₂ eq per kg produk, plastik konvensional 3,2 kg CO₂ 

eq, sedangkan biodegradable terendah 1,4 kg CO₂ eq. Uji efektivitas menunjukkan multilayer paling 

protektif dengan umur simpan hingga 12 bulan, plastik konvensional hanya 2–3 bulan dengan risiko migrasi 

zat aditif, sedangkan biodegradable mampu menjaga mutu 3-6 bulan tetapi kurang tahan kelembaban. 

Survei mengungkapkan 70% konsumen bersedia membayar lebih untuk produk ramah lingkungan, 

sementara 60% industri kesulitan beralih karena biaya tinggi, meski 90% mendukung insentif pemerintah. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa biodegradable berpotensi menjadi solusi kemasan berkelanjutan 

dengan dukungan kebijakan dan riset pengembangan berbasis bahan lokal. 

 

Kata Kunci: Kemasan Perikanan, Life Cycle Assessment, Biodegradable, UKM, Pangkep. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Industri perikanan merupakan sektor strategis dalam perekonomian Indonesia. 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) merupakan salah satu daerah di 

Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki potensi besar di sektor kelautan dan perikanan 

(Marhamah, 2024). Letak geografisnya yang strategis serta panjang garis pantai yang 

cukup luas menjadikan wilayah ini kaya akan hasil laut, baik berupa ikan tangkap maupun 

budidaya. Dalam beberapa tahun terakhir, sektor perikanan menjadi salah satu kontributor 

utama dalam perekonomian daerah (Putri et al., 2021). Selain produksi, kegiatan pasca 

panen seperti pengolahan dan pengemasan produk perikanan turut berkembang seiring 

dengan meningkatnya permintaan pasar, baik domestik maupun ekspor (Raffray et al., 

2022).  

Salah satu aspek penting dalam rantai pasok produk perikanan adalah pengemasan 

(Janna et al., 2024). Kemasan tidak hanya berfungsi untuk melindungi produk dari 

kerusakan fisik, kontaminasi, dan penurunan mutu, tetapi juga berperan dalam 

memperpanjang umur simpan serta meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen 

(Bob et al., 2021). Namun demikian, seiring meningkatnya volume produksi dan 

distribusi, penggunaan kemasan juga berimplikasi pada peningkatan beban lingkungan, 

terutama apabila bahan kemasan yang digunakan bersifat sekali pakai dan sulit terurai 

(Suhartawan et al., 2023).  

Banyak pelaku industri perikanan di Kabupaten Pangkep masih menggunakan 

bahan kemasan berbasis plastik konvensional yang murah dan mudah diperoleh. Padahal, 

plastik merupakan salah satu sumber utama pencemaran lingkungan, baik di darat 

maupun di laut Saphira dan Nurtjahjadi (2024). Limbah kemasan plastik yang tidak 

dikelola dengan baik dapat mencemari ekosistem laut, mengancam keberlanjutan sumber 

daya perikanan, dan bahkan masuk ke rantai makanan melalui mikroplastik (Gusty et al., 

2023). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara menyeluruh dampak lingkungan 

dari kemasan produk perikanan yang digunakan di wilayah ini.  

Life Cycle Assessment (LCA) menjadi metode yang relevan untuk mengevaluasi 

dampak lingkungan dari kemasan produk perikanan di Kabupaten Pangkep. Dengan 

analisis menyeluruh terhadap siklus hidup kemasan, mulai dari produksi, penggunaan, 

hingga pembuangan, diharapkan dapat ditemukan solusi kemasan yang lebih ramah 

lingkungan tanpa mengorbankan fungsi proteksi terhadap keamanan pangan (Indah et al., 

2024). Penelitian ini penting dilakukan di Kabupaten Pangkep untuk memberikan 

gambaran ilmiah mengenai sejauh mana sistem kemasan yang digunakan saat ini 

mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan. Hasil analisis LCA diharapkan dapat menjadi 

dasar bagi pengembangan strategi kemasan yang lebih ramah lingkungan, serta menjadi 

acuan dalam perumusan kebijakan daerah untuk mendorong praktik industri perikanan 

yang berkelanjutan. 

Penelitian ini penting dilakukan di Kabupaten Pangkep untuk memberikan 

gambaran ilmiah mengenai sejauh mana sistem kemasan yang digunakan saat ini 

mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan. Hasil analisis LCA diharapkan dapat menjadi 

dasar bagi pengembangan strategi kemasan yang lebih ramah lingkungan, serta menjadi 

acuan dalam perumusan kebijakan daerah untuk mendorong praktik industri perikanan 

yang berkelanjutan. Hingga saat ini, kajian Life Cycle Assessment terhadap sistem 

kemasan produk perikanan di wilayah pesisir Sulawesi Selatan, khususnya Kabupaten 

Pangkep, masih sangat terbatas, sehingga penelitian ini menawarkan kontribusi baru 

dalam menganalisis aspek keberlanjutan kemasan secara lokal dan kontekstual.  

 

] 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian ini dirancang secara sistematis untuk menjawab rumusan 

masalah dan mencapai tujuan penelitian sebagaimana telah ditetapkan dalam proposal. 

Penelitian dilakukan dengan mengintegrasikan metode Life Cycle Assessment (LCA), uji 

efektivitas kemasan terhadap keamanan pangan, serta pendekatan kualitatif berupa 

wawancara, survei, dan analisis kebijakan. 

Secara umum, alur penelitian terdiri dari empat tahap utama, yaitu: 

1. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Melakukan studi literatur, penelusuran data sekunder, serta observasi awal pada 

industri perikanan di Kabupaten Pangkep. 

2. Pengumpulan Data Primer dan Sekunder 

Data primer diperoleh melalui kuesioner, wawancara mendalam, observasi lapangan, 

dan uji laboratorium terhadap kemasan. Data sekunder diperoleh dari publikasi ilmiah, 

laporan pemerintah, dan dokumen kebijakan terkait. 

3. Analisis Data 

a) Analisis kuantitatif menggunakan perangkat lunak LCA (SimaPro/OpenLCA) 

untuk menilai dampak lingkungan. 

b) Analisis statistik deskriptif dan inferensial untuk menguji hubungan antar variabel. 

c) Analisis kualitatif untuk menilai persepsi pelaku usaha dan konsumen, serta 

mengkaji regulasi daerah. 

4. Penyusunan Rekomendasi dan Luaran 

Merumuskan rekomendasi strategi pengurangan dampak lingkungan, menyusun draft 

publikasi ilmiah, serta menghasilkan model kebijakan berbasis LCA untuk 

mendukung keberlanjutan industri perikanan. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian 
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Tabel 1. Tahapan Penelitian, Metode, dan Indikator Capaian 

Tahap Kegiatan Metode Indikator Capaian 

1. Identifikasi & 

Perumusan 

Masalah 

Studi literatur, observasi 

awal, perumusan research 

gap 

Review jurnal, 

penelusuran data 

sekunder 

Rumusan masalah 

dan tujuan 

penelitian yang jelas 

2. Persiapan 

Instrumen 

Penyusunan kuesioner, uji 

validitas & reliabilitas 

Diskusi tim peneliti, uji 

coba instrumen 

Instrumen penelitian 

tervalidasi 

3. Pengumpulan 

Data 

Survei, wawancara, 

observasi, uji laboratorium 

Kuesioner, wawancara 

semi-terstruktur, uji 

migrasi zat 

Data primer & 

sekunder terkumpul 

4. Analisis Data LCA (SimaPro/OpenLCA), 

statistik, kualitatif 

Analisis dampak 

lingkungan, uji 

regresi/korelasi, analisis 

tematik 

Hasil analisis 

kuantitatif & 

kualitatif 

5. Penyusunan 

Rekomendasi & 

Luaran 

Integrasi hasil analisis 

untuk model kebijakan 

Diskusi tim, penyusunan 

draft artikel 

Rekomendasi 

kebijakan, publikasi, 

model LCA 

 

Penjelasan Tahapan Penerapan Metode 

1. Penerapan LCA: dilakukan dengan pendekatan cradle-to-grave, mencakup produksi 

bahan, distribusi, penggunaan, hingga pembuangan kemasan. 

2. Pengujian Metode: dilakukan melalui uji validitas instrumen, uji laboratorium pada 

kemasan, serta triangulasi data (survei, wawancara, dan dokumen kebijakan). 

3. Validasi Hasil: diperoleh dengan membandingkan hasil LCA dan uji laboratorium 

dengan literatur primer dan studi kasus dari wilayah lain. 

 

Dengan tahapan ini, diharapkan hasil penelitian dapat sesuai dengan harapan, 

menjawab rumusan masalah, dan memberikan gambaran yang jelas mengenai 

keberlanjutan kemasan produk perikanan di Kabupaten Pangkep. 

 

2.2 Metode Penyelesaian Masalah  

Metode penyelesaian masalah dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Life 

Cycle Assessment (LCA) yang dikombinasikan dengan analisis kuantitatif dan kualitatif. 

LCA dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai dampak 

lingkungan dari suatu produk, mulai dari proses produksi, distribusi, penggunaan, hingga 

tahap pembuangan akhir (cradle-to-grave). 

Tahapan Metode 

1. Inventarisasi Siklus Hidup (Life Cycle Inventory – LCI) 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data primer dan sekunder terkait bahan baku, 

energi, proses produksi, distribusi, penggunaan, serta pembuangan kemasan produk 

perikanan. 

2. Analisis Dampak (Life Cycle Impact Assessment – LCIA) 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak LCA (SimaPro atau 

OpenLCA) untuk menghitung kategori dampak seperti Global Warming Potential 

(GWP), eutrofikasi, acidifikasi, water footprint, dan human toxicity. 

3. Evaluasi Efektivitas Kemasan 

Tahap ini meliputi uji laboratorium terkait ketahanan fisik kemasan (suhu, 

kelembaban, tekanan) dan uji migrasi zat untuk menilai keamanan pangan. 

4. Identifikasi Alternatif dan Validasi 

Perbandingan dilakukan antara kemasan konvensional (plastik), multilayer, dan 

biodegradable. Validasi hasil dilakukan dengan triangulasi: data lapangan, literatur, 

serta diskusi dengan pakar dan pelaku industri. 
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5. Perumusan Rekomendasi Strategis 

Berdasarkan hasil LCA dan uji efektivitas, disusun rekomendasi kebijakan berbasis 

LCA yang dapat diterapkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Pangkep. 

 
Tabel 2. Tahapan Metode Penelitian 

Tahap Kegiatan Metode/Instrumen Luaran 

1 Inventarisasi data Survei, observasi, kuesioner Data primer & sekunder 

2 Analisis dampak LCA (SimaPro/OpenLCA) Hasil perhitungan GWP, 

eutrofikasi, dll. 

3 Uji efektivitas 

kemasan 

Uji laboratorium (fisik & migrasi 

zat) 

Data keamanan & ketahanan 

pangan 

4 Identifikasi alternatif Analisis perbandingan & 

wawancara pakar 

Daftar kemasan berkelanjutan 

5 Rekomendasi 

kebijakan 

Diskusi tim & analisis kebijakan Model kebijakan berbasis LCA 

 

 
Gambar 2. Diagram Tahapan Metode Penelitian 

 

Dengan tahapan tersebut, penelitian diharapkan dapat menjawab seluruh rumusan 

masalah, yaitu menganalisis dampak lingkungan kemasan, menilai efektivitas kemasan 

dalam menjaga keamanan pangan, serta mengidentifikasi alternatif kemasan 

berkelanjutan yang dapat mendukung industri perikanan di Kabupaten Pangkep. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Deskripsi Lokasi dan Responden 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep), 

Sulawesi Selatan. Data diperoleh dari 15 UKM pengolahan hasil perikanan dengan 

produk beragam seperti abon, nugget, stik ikan, bandeng tanpa tulang, amplang, ikan 

kambu, tumpi-tumpi, sambal, dan bakso. Data tambahan dikumpulkan dari 5 distributor 

dan 30 konsumen melalui survei. Dari hasil identifikasi, sebanyak 80% UKM masih 

menggunakan plastik konvensional berbahan PP/PE, sedangkan sebagian kecil mencoba 

kemasan alternatif. Distributor lebih banyak menggunakan kemasan multilayer berbasis 

nylon dan aluminium foil. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa mayoritas UKM masih bergantung pada 

plastik konvensional karena alasan biaya rendah dan ketersediaan yang mudah. Kondisi 

ini memang pragmatis, tetapi menyimpan potensi masalah lingkungan serius mengingat 

plastik sulit terurai. Fakta bahwa sebagian distributor dan eksportir telah beralih ke 
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kemasan multilayer mencerminkan tuntutan pasar global yang semakin ketat terhadap 

aspek keamanan pangan dan umur simpan produk. Sementara itu, hanya dua UKM yang 

mencoba menggunakan bahan biodegradable, yang menunjukkan adanya kesadaran awal 

untuk bertransformasi menuju keberlanjutan, meskipun skala adopsinya masih sangat 

terbatas. Situasi ini sejalan dengan hasil studi Mihai et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa keterbatasan biaya menjadi faktor utama rendahnya adopsi kemasan berkelanjutan 

di negara berkembang. 

Di sisi lain, studi literatur menunjukkan adanya peluang strategis untuk mendorong 

transformasi ini. Mardatillah et al. (2025) melalui kegiatan pengabdian masyarakat di 

Terengganu, Malaysia, membuktikan bahwa program pelatihan dapat secara efektif 

meningkatkan pemahaman UKM tentang konsep kemasan berkelanjutan, walaupun 

diperlukan dukungan pemerintah yang lebih luas agar adopsi dapat meluas. Wibowo et 

al. (2024) mengidentifikasi Poli (Asam Laktat) (PLA) sebagai alternatif biodegradable 

yang menjanjikan untuk menggantikan plastik konvensional, karena memiliki 

biodegradabilitas tinggi sekaligus kompatibel dengan peralatan pemrosesan yang ada. 

Rahayu (2024) menekankan bahwa strategi pengemasan yang memperhitungkan desain, 

keberlanjutan, efisiensi biaya, dan preferensi konsumen menjadi kunci daya saing UKM. 

Hal ini diperkuat oleh Agrifa et al. (2024) yang menemukan bahwa UKM di Bandung 

menunjukkan persepsi positif terhadap kemasan hijau, bahkan beberapa secara aktif 

mempromosikan penggunaannya di antara UKM lain. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun realitas di lapangan 

menunjukkan dominasi plastik konvensional, terdapat potensi transformatif yang 

signifikan jika literasi, teknologi alternatif, dan dukungan kebijakan diperkuat. 

 

3.2 Jenis Kemasan yang Digunakan 

Jenis kemasan yang ditemukan dalam penelitian ini terbagi atas tiga kategori utama. 

Pertama, plastik konvensional (PP, PE, PET) digunakan oleh 12 UKM atau sekitar 80% 

responden. Alasan pemakaian adalah harga yang murah, ketersediaannya luas, serta sifat 

transparannya yang menarik konsumen. Namun, kemasan ini sulit terurai sehingga 

menyumbang sampah plastik dalam jumlah besar, sesuai dengan temuan Mardatillah et 

al. (2025) dan Wahyuni et al. (2025) yang menegaskan dominasi plastik konvensional di 

kalangan UKM karena faktor biaya dan aksesibilitas, meskipun berdampak negatif pada 

lingkungan akibat biodegradabilitas yang buruk. 

Kedua, multilayer digunakan oleh 3 eksportir besar. Jenis kemasan ini dipilih 

karena mampu memperpanjang umur simpan produk hingga 6-12 bulan, menjadikannya 

sesuai dengan tuntutan pasar ekspor yang lebih ketat. Namun, kelemahannya adalah tidak 

dapat didaur ulang serta berkontribusi besar terhadap emisi karbon (Mardatillah et al., 

2025). 

Ketiga, alternatif biodegradable yang baru dicoba oleh 2 UKM. Kemasan ini dipilih 

karena ramah lingkungan dan mampu meningkatkan citra produk. Meskipun demikian, 

kelemahan utamanya adalah harga yang 2-3 kali lebih mahal dibanding plastik biasa dan 

umur simpan yang relatif singkat hanya 3-6 bulan. Hal ini sejalan dengan temuan Wibowo 

et al. (2024) yang menekankan potensi Poli (Asam Laktat) (PLA) sebagai alternatif 

biodegradable, namun kendala biaya masih menjadi penghalang utama. 

Selain itu, studi Agrifa et al. (2024) dan Utami (2020) menemukan bahwa sebagian 

UKM menunjukkan persepsi positif terhadap kemasan hijau, mengenalinya sebagai 

bahan yang aman bagi lingkungan serta tidak membahayakan kesehatan manusia. Fakta 

adanya dua UKM yang mulai mencoba kemasan biodegradable dalam penelitian ini 

mencerminkan kesadaran awal yang sejalan dengan tren tersebut, meskipun skala 

adopsinya masih kecil. 
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Gambar 3. Distribusi penggunaan jenis kemasan di UKM dan distributor Pangkep. 

 

Ketiga kategori ini memperlihatkan jelas adanya dilema antara harga, performa, dan 

dampak lingkungan. UKM cenderung pragmatis dengan memilih plastik murah, 

sedangkan eksportir menyesuaikan dengan standar pasar global melalui multilayer. 

Biodegradable, walaupun masih terbatas, membuka peluang inovasi dan penguatan 

branding produk lokal sebagai produk ramah lingkungan. Temuan ini sesuai dengan 

Almeida et al. (2022), dalam studi Packaging Environmental Impact on Seafood Supply 

Chains: A Review of Life Cycle Assessment Studies, yang mengungkap bahwa dalam 

rantai pasokan produk laut global, penggunaan kemasan yang memiliki kemampuan 

pengawetan tinggi (termasuk multilayer dan material lainnya) mendominasi karena umur 

simpan dan pengurangan kehilangan produk pascapanen.  

Selain itu, penelitian Current Trends in Biopolymers for Food Packaging: A Review 

oleh González-López et al. (2023) juga menemukan bahwa meskipun biopolimer seperti 

PLA atau PBAT menawarkan potensi besar untuk kemasan ramah lingkungan, adopsi 

nyata masih terbatas karena tantangan produksi, biaya, serta kebutuhan akan performa 

barrier (kelembapan, gas) yang tinggi untuk menjaga umur simpan produk. 

 

3.3 Analisis Life Cycle Assessment (LCA) 

Analisis LCA dilakukan dengan OpenLCA menggunakan functional unit 1 kg 

produk ikan olahan siap distribusi. Sistem batas mencakup produksi bahan kemasan, 

distribusi, penggunaan, hingga pembuangan akhir. 

 
Tabel 3. Hasil Perbandingan Dampak Lingkungan Kemasan per 1 kg Produk 

Jenis Kemasan 
GWP (kg 

CO₂ eq) 

Eutrofikasi 

(kg PO₄³⁻ 

eq) 

Acidifikasi 

(kg SO₂ eq) 

Water 

Footprint 

(L) 

Human 

Toxicity 

Plastik Konvensional 

(PP/PE) 
3,2 0,008 0,021 12 Tinggi 

Multilayer (Nylon + Alu foil) 
4,5 0,010 0,034 15 

Sangat 

Tinggi 

Biodegradable (PLA, kertas, 

sagu/rumput laut) 
1,4 0,005 0,013 8 Rendah 
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Visualisasi perbandingan GWP dapat dilihat pada Gambar 4.   
 

 
Gambar 4. Perbandingan nilai GWP (kg CO₂ eq) per 1 kg produk berdasarkan jenis kemasan. 

 

Multilayer memiliki nilai GWP tertinggi yaitu 4,5 kg CO₂ eq per kg produk, diikuti 

plastik konvensional sebesar 3,2 kg CO₂ eq, sedangkan biodegradable hanya 1,4 kg CO₂ 

eq. Nilai eutrofikasi dan acidifikasi juga mengikuti pola yang sama, di mana multilayer 

memberikan kontribusi tertinggi dan biodegradable terendah. Hal ini menegaskan bahwa 

penggunaan material biodegradable mampu menekan dampak lingkungan pada indikator 

emisi gas rumah kaca, nutrifikasi, dan pengasaman dibandingkan plastik konvensional 

dan multilayer. 
 

 
Gambar 5. Perbandingan nilai water footprint (liter) per 1 kg produk berdasarkan jenis kemasan. 

 

Water footprint menunjukkan pola serupa. Multilayer mencapai 15 liter, plastik 

konvensional 12 liter, dan biodegradable hanya 8 liter. Dengan demikian, biodegradable 

mampu menurunkan dampak lingkungan sebesar 50-70% dibandingkan kemasan 

berbasis plastik. Temuan ini konsisten dengan Chen et al. (2023) yang melaporkan bahwa 

lapisan aluminium pada multilayer merupakan penyumbang utama emisi karbon, 

sementara kemasan bio-based menunjukkan jejak lingkungan yang lebih rendah. 

Sejalan dengan itu, Wibowo et al. (2024) menegaskan bahwa kemasan 

biodegradable menawarkan keunggulan lingkungan yang signifikan, dengan dampak 50–

70% lebih rendah pada indikator GWP, eutrofikasi, acidifikasi, dan jejak air dibandingkan 

plastik konvensional. Berbagai material biodegradable menunjukkan prospek besar, 

seperti Poli (Asam Laktat) (PLA) yang memiliki biodegradabilitas tinggi, emisi rendah, 

toksisitas minimal, serta kompatibilitas dengan peralatan pemrosesan konvensional. 

Fitriany et al. (2023) menemukan bahwa bioplastik berbasis pati singkong dapat 
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terdegradasi dalam waktu sekitar 7 hari. Ropikoh et al. (2024) menambahkan bahwa 

optimalisasi kinerja kemasan biodegradable dapat dilakukan melalui pengembangan 

komposit bio-nano dan campuran polimer untuk memperkuat sifat mekanik dan barrier. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa biodegradable berpotensi menjadi 

solusi hijau untuk industri pangan, termasuk sektor perikanan, dengan catatan kesesuaian 

fungsional harus dipastikan sesuai karakteristik produk. Optimalisasi inovasi material 

menjadi penting agar kemasan ramah lingkungan dapat menggantikan plastik 

konvensional maupun multilayer tanpa mengorbankan keamanan pangan dan umur 

simpan produk. 
 

3.4 Efektivitas Kemasan terhadap Keamanan dan Ketahanan Pangan 

Uji laboratorium memperlihatkan bahwa plastik konvensional mampu menjaga 

mutu produk hingga 2-3 bulan, namun terdapat potensi migrasi zat aditif, khususnya 

ftalat, jika terpapar suhu lebih dari 40 °C. Hal ini sesuai dengan temuan Seref et al. (2025) 

yang menyebutkan bahwa migrasi zat aditif dari kemasan plastik ke pangan meningkat 

secara signifikan seiring dengan kenaikan suhu dan lama kontak, serta dengan penelitian 

Same et al. (2023) yang menegaskan adanya migrasi ftalat dari plastik non-pangan pada 

kondisi penyimpanan menantang. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan plastik 

konvensional sebagai kemasan pangan tetap mengandung risiko keamanan, terutama bila 

produk terpapar suhu tinggi dalam jangka waktu lama. 

Pada kategori multilayer, hasil pengujian menunjukkan umur simpan dapat 

diperpanjang hingga 12 bulan dengan mutu produk relatif stabil. Kinerja ini sejalan 

dengan penelitian Wang et al. (2022) yang menegaskan bahwa struktur multilayer 

memiliki sifat penghalang (barrier) lebih baik terhadap oksigen dan uap air dibanding 

monolayer, sehingga efektif menjaga mutu produk pangan dalam periode panjang. 

Namun, keunggulan tersebut harus dibayar mahal dengan tingginya dampak lingkungan, 

mengingat multilayer sulit didaur ulang. 

Sementara itu, biodegradable menunjukkan kemampuan menjaga mutu produk 

antara 3-6 bulan, tetapi rentan terhadap kelembaban tinggi. Shaikh et al. (2021) 

melaporkan bahwa polimer berbasis pati (TPS) maupun PLA memang memiliki 

kelemahan berupa sensitivitas tinggi terhadap air dan kelembaban, yang dapat 

mempercepat degradasi fisik dan penurunan performa kemasan. Meski demikian, 

biodegradable tetap dipandang menjanjikan karena menawarkan keunggulan ramah 

lingkungan dan sesuai dengan tren keberlanjutan global. 

Perbedaan efektivitas antara plastik konvensional, multilayer, dan biodegradable 

menunjukkan adanya kompromi yang tajam antara proteksi pangan dan keberlanjutan. 

Plastik konvensional relatif murah dan mudah diakses, tetapi kemampuan proteksinya 

terbatas dan memiliki potensi migrasi zat aditif (seperti ftalat) bila terpapar suhu tinggi  

sebuah risiko keamanan yang tidak boleh diabaikan. Multilayer unggul dalam hal proteksi 

pangan: umur simpan yang panjang, barrier yang baik terhadap oksigen dan kelembapan, 

serta kestabilan mutu produk dalam distribusi panjang. Namun, proteksi ekstra tersebut 

datang dengan biaya lingkungan yang signifikan. 

Biodegradable, sementara itu, menawarkan keuntungan dalam aspek keamanan 

(risiko migrasi zat aditif yang rendah) dan dukungan terhadap citra keberlanjutan, tetapi 

memiliki kekurangan performa apabila kondisi penyimpanan tidak ideal—misalnya 

kelembapan tinggi atau paparan lingkungan yang ekstrem. Hal ini sesuai dengan laporan 

Shaikh et al. (2021) bahwa materi biodegradabel memiliki kinerja barrier yang lebih 

rendah terhadap kelembapan dan oksigen dibandingkan bahan konvensional atau 

multilayer. Demikian pula Hussain et al. (2024) menegaskan bahwa meskipun 

biodegradable mengurangi dampak lingkungan secara keseluruhan, sering terjadi trade‐

off yakni umur simpan dan proteksi produk menjadi lebih pendek atau kurang optimal. 
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Untuk menjembatani kebutuhan keamanan pangan dan keberlanjutan, literatur 

menyebut beberapa strategi tambahan seperti penggunaan edible coating, kemasan aktif 

(active packaging), atau kemasan sekunder pendukung untuk memperkuat barrier 

lingkungan dan menjaga mutu produk, sebagaimana dibahas dalam studi Sani et al. 

(2021). Menurut Gordon & Williams (2020), keamanan pangan tetap harus menjadi 

prioritas utama dalam perdagangan internasional. Oleh karena itu, upaya transisi menuju 

biodegradable tidak cukup hanya mengandalkan material baru, tetapi juga perlu didukung 

oleh inovasi tambahan agar kualitas dan keamanan pangan tetap terjaga. Dengan 

demikian, strategi transisi kemasan tidak bisa bersifat satu ukuran untuk semua, 

melainkan perlu disesuaikan menurut jenis produk, karakteristik distribusi, dan kondisi 

penyimpanan (termasuk suhu, kelembapan, paparan mikroba). 

 

3.5 Persepsi Pelaku Industri dan Konsumen 

Survei ini memperlihatkan bahwa 70% konsumen bersedia membayar lebih sebesar 

5-10% untuk produk dengan kemasan ramah lingkungan. Namun, sebanyak 60% pelaku 

industri mengaku kesulitan beralih karena harga biodegradable 2-3 kali lipat plastik 

biasa. Meskipun demikian, terdapat dukungan yang sangat kuat di kalangan industri, di 

mana 90% menyatakan setuju dengan adanya insentif pemerintah berupa subsidi atau 

regulasi yang mendukung transisi. 

Temuan ini sejalan dengan survei global PwC (2024) yang menunjukkan bahwa 

konsumen rata-rata bersedia membayar sekitar 9,7% lebih mahal untuk produk 

berkelanjutan, termasuk kemasan ramah lingkungan. Di Indonesia, penelitian Tanzares et 

al. (2024) juga menemukan bahwa willingness to pay dan kesadaran lingkungan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk dengan kemasan hijau. 

Dari sisi pelaku industri, Gao et al. (2022) melaporkan bahwa biaya tinggi menjadi 

penghalang utama adopsi plastik biodegradable di Tiongkok, meskipun terdapat niat 

yang kuat untuk beralih. Hal ini menunjukkan bahwa pola kendala biaya bukan hanya 

terjadi di Indonesia, tetapi juga di berbagai negara berkembang. Selanjutnya, laporan 

McKinsey (2021) tentang Sustainable Packaging in Asia menegaskan bahwa dukungan 

regulasi dan insentif pemerintah menjadi faktor penting agar transisi menuju kemasan 

ramah lingkungan dapat berjalan lebih cepat. 
 

 
Gambar 6. Persepsi konsumen dan industri terhadap kemasan ramah lingkungan. 

 

Data ini memperlihatkan kesenjangan antara keinginan konsumen dan kemampuan 

industri. Preferensi konsumen yang tinggi membuka peluang pasar baru, namun 

keterbatasan finansial UKM menghambat adopsi. Fakta bahwa 90% pelaku industri 

mendukung regulasi dan insentif menunjukkan kesiapan kolektif untuk transisi jika ada 

dukungan kebijakan. Herrmann et al. (2022) menemukan pola serupa bahwa konsumen 

cenderung memiliki willingness to pay, tetapi adopsi industri hanya meningkat jika ada 

intervensi pemerintah. Oleh karena itu, peran pemerintah daerah dalam memberikan 

subsidi dan mengatur regulasi menjadi kunci dalam mempercepat transisi. 
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Penelitian lain juga menguatkan arah ini. Ting et al. (2023) di Malaysia melaporkan 

bahwa adopsi model ekonomi sirkular oleh industri hanya berjalan efektif bila terdapat 

insentif dan regulasi pendukung. Dzikriansyah et al. (2023) menemukan bahwa di 

Indonesia, regulasi pemerintah berperan penting dalam mendorong UKM menerapkan 

praktik green supply chain, meskipun kesadaran lingkungan sudah ada. Sementara itu, 

Mahmoud et al. (2022) menunjukkan bahwa konsumen di Ghana memiliki willingness to 

pay terhadap kemasan hijau, tetapi harga tinggi tetap menjadi hambatan utama di sisi 

industri. 

Dengan demikian, hasil survei ini tidak hanya menegaskan adanya gap antara 

konsumen dan industri, tetapi juga memperlihatkan bahwa peran pemerintah daerah 

maupun pusat menjadi kunci dalam mempercepat transisi. Intervensi berupa subsidi 

harga, regulasi afirmatif, atau insentif fiskal dapat menutup kesenjangan tersebut dan 

mempercepat transformasi menuju kemasan berkelanjutan. 

 

3.6 Alternatif Kemasan Berkelanjutan 

Tiga alternatif kemasan berkelanjutan ditemukan dalam penelitian ini. PLA 

berbasis jagung atau tebu memiliki dampak lingkungan rendah, harga menengah, dan 

umur simpan moderat. Kertas berlapis lilin atau biopolimer cocok untuk produk kering 

seperti abon dan stik ikan. Kemasan berbasis pati sagu atau rumput laut potensial 

dikembangkan karena memanfaatkan bahan lokal, meskipun perlu penelitian lebih lanjut 

untuk meningkatkan daya tahannya. 

Setiap alternatif memiliki keunggulan dan keterbatasan. PLA siap dipakai secara 

teknologi, tetapi masih bergantung pada impor bahan baku. Kertas biopolimer sesuai 

untuk produk kering dengan kelembaban rendah. Kemasan sagu dan rumput laut memiliki 

nilai strategis karena berbasis sumber daya lokal, sehingga dapat memperkuat ekonomi 

daerah sekaligus menurunkan jejak karbon. Paiano et al. (2020) menegaskan bahwa 

penggunaan material lokal dalam kemasan dapat menurunkan biaya transportasi dan 

meningkatkan daya saing. Dengan demikian, pemanfaatan sumber daya lokal Pangkep 

memiliki prospek jangka panjang untuk mendukung industri kemasan berkelanjutan. 

 

3.7 Model Kebijakan dan Rekomendasi 

Model kebijakan berbasis LCA yang dihasilkan mencakup regulasi daerah untuk 

pembatasan plastik sekali pakai, insentif ekonomi berupa subsidi harga kemasan 

biodegradable, skema kemitraan riset dengan BRIN atau perguruan tinggi, serta 

kampanye konsumen untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Model ini menjawab gap antara permintaan konsumen dan keterbatasan industri. 

Dengan 70% konsumen siap membayar lebih, 60% industri kesulitan biaya, dan 90% 

industri mendukung insentif, kebijakan daerah menjadi instrumen penting untuk 

menjembatani. Regulasi diperlukan untuk memberi arah yang jelas, insentif meringankan 

beban UKM, riset memperkuat inovasi lokal, dan kampanye konsumen memperkuat 

preferensi pasar. Kebijakan ini sejalan dengan tujuan SDG 12 tentang konsumsi dan 

produksi berkelanjutan serta SDG 14 mengenai perlindungan ekosistem laut. 

Implementasi yang konsisten akan mempercepat transformasi menuju industri perikanan 

yang ramah lingkungan. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar UKM di Kabupaten Pangkep, 

yakni 80%, masih menggunakan kemasan plastik konvensional karena faktor biaya dan 

ketersediaan, sementara 3 eksportir besar memilih kemasan multilayer untuk 
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memperpanjang umur simpan hingga 12 bulan. Alternatif biodegradable telah dicoba 

oleh 2 UKM, tetapi terkendala harga yang 2-3 kali lebih mahal dan ketahanan hanya 3-6 

bulan. Hasil analisis Life Cycle Assessment (LCA) membuktikan bahwa kemasan 

multilayer menghasilkan dampak lingkungan tertinggi dengan jejak karbon sebesar 4,5 

kg CO₂ eq, sedangkan plastik konvensional 3,2 kg CO₂ eq, dan biodegradable terendah 

dengan 1,4 kg CO₂ eq. Uji efektivitas menunjukkan bahwa multilayer paling protektif, 

plastik konvensional terbatas pada 2-3 bulan penyimpanan dengan risiko migrasi zat 

aditif, sementara biodegradable dapat menjaga mutu 3-6 bulan namun kurang tahan 

kelembaban. Survei memperlihatkan bahwa 70% konsumen bersedia membayar lebih 

untuk produk berkemasan ramah lingkungan, tetapi 60% pelaku industri kesulitan beralih 

karena biaya tinggi, meskipun 90% menyatakan dukungan jika ada insentif pemerintah. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan kemasan ramah lingkungan 

berbasis biodegradable memiliki peluang besar untuk diadopsi, asalkan terdapat 

dukungan kebijakan berupa insentif harga, regulasi pembatasan plastik sekali pakai, serta 

riset lanjutan penguatan ketahanan material. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa 

pemerintah daerah dapat mendorong kebijakan berbasis LCA untuk mendukung transisi 

UKM menuju praktik pengemasan berkelanjutan, sementara bagi industri peluang pasar 

terbuka lebar seiring meningkatnya kesadaran konsumen. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji lebih detail potensi pengembangan kemasan berbasis bahan 

lokal seperti sagu dan rumput laut, termasuk aspek teknis pengolahan, umur simpan 

produk, serta kelayakan ekonominya, agar dapat menjadi substitusi nyata bagi plastik 

sekali pakai di masa depan. 
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